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Abstrak  

 
Remaja berkebutuhan khusus mengalami perkembangan yang sama dengan remaja pada umumnya, terutama terkait dengan pertumbuhan dan 

perkembangan akan sisi seksualitasnya. Berbeda dengan remaja pada umumnya, remaja berkebutuhan khusus harus senantiasa dibimbing dan 

diajarkan mengenai seksualitas karena keterbatasan pemahamannya. Guru mempunyai peranan penting dalam program pengajaran tersebut, 

tetapi masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam memberikan pemahaman mengenai seksualitas, terutama keterampilan sosio-seksual 

pada remaja berkebutuhan khusus. Maka dari itu, tim pengabdian Fakultas Psikologi Universitas Semarang tergerak untuk memberikan program 

pelatihan bagi guru mengenai keterampilan sosio-seksual remaja berkebutuhan khusus berikut metode yang digunakan. Harapan pelatihan 

adalah guru mempunyai pencerahan bagaimana menangani dan mengajari siswa berkebutuhan khusus terkait dengan keterampilan sosio-

seksual yang berfungsi dalam kehidupan sehari-hari. Metode pelaksanaan program pengabdian ini adalah dengan ceramah dan simulasi yang 

ditambah dengan pre-test serta post-test untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman guru mengenai keterampilan sosio-seksual dan metode 

pengajarannya. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman kepada guru mengenai metode pengajaran supaya 

remaja berkebutuhan khusus dapat berperilaku sosio-seksual secara lebih tepat. 

 Kata Kunci: pelatihan, guru, sosio seksual, remaja berkebutuhan khusus 

 

 
Pendahuluan 

 
Remaja berkebutuhan khusus merupakan remaja yang membutuhkan layanan khusus karena mengalami 

hambatan baik dalam masalah fisik, akademik, maupun masalah interaksi sosial dengan sesama atau 

lingkungan di sekitarnya (Mangunsong, 2009). Oleh karena itu, program pendidikan yang diberikan tidak 

hanya seputar masalah akademi, tetapi juga pemberian keterampilan diri yang berguna untuk kehidupan 

sehari-hari; misalnya dalam hal kemandirian yang berfungsi untuk mengurus diri sendiri dan atau dalam 

hal keterampilan sosial yang berfungsi sebagai sarana interaksi sosial. Selain itu, karena usia sudah 

menginjak remaja, maka ada program pendidikan tambahan lain yang dapat diberikan yaitu terkait 

dengan sisi masalah seksualitas. Progam pendidikan mengenai masalah seksualitas ini juga penting 

diberikan mengingat bahwa remaja berkebutuhan khusus juga mengalami perkembangan fisik dan 

emosional terkait dengan seksualitas, sama seperti remaja normal lainnya. Perbedaannya adalah bahwa 

pada remaja berkebutuhan khusus seringkali mengalami kesulitan atau tidak memahami bagaimana 

mengolah dan mengelola sisi seksualitas secara tepat sehingga dapat menimbulkan masalah, baik bagi 

dirinya ataupun orang lain. Misalnya, tidak mengetahui kalau memegang orang lain, terutama lawan 

jenis, secara sembarangan itu tidak boleh; atau ketika menyukai seseorang, karena tidak tahu bagaimana 

mengungkapkan perasaan secara tepat, hal yang dilakukan adalah mengikuti orang yang disukai tersebut 

yang mana tentu saja dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman. Akibatnya, bisa mengalami 

permasalahan seperti menjadi korban atau dituduh melakukan tindak kekerasan seksual (Schloper-

Mesibov, 1985; Konstantareas, 2006; Lawrence dkk., 2010; Helemans dkk., 2010; Cohen, 

2011). 
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Salah satu program pendidikan yang dapat diberikan untuk menangani masalah sisi seksual 

remaja berkebutuhan khusus adalah dengan program yang disebut dengan Latihan Keterampilan 

Sosio-Seksual yang berfungsi untuk melatih interaksi dan perilaku sosio-seksual secara tepat 

sehingga dapat mengolah dan mengelola sisi seksualitasnya sesuai dengan norma umum. 

Manfaat belajar mengenai perilaku sosio-seksual yang tepat dan sesuai adalah selain mencegah 

siswa berkebutuhan khusus yang sudah remaja untuk berperilaku sosio-seksual yang tidak tepat 

sehingga dapat lebih diterima oleh masyarakat luas, juga bermanfaat untuk meningkatkan 

pengetahuan akan pentingnya menjaga diri dari tindak kekerasan atau pelecehan. Penelitian 

Susilo (2015) menunjukkan bahwa jika pelatihan mengenai keterampilan sosio-seksual 

diberikan dengan tepat, dapat mencegah munculnya perilaku sosio-seksual yang tidak tepat.  
 

Sekolah Melana merupakan sekolah berkebutuhan khusus bagi para remaja berkebutuhan 

khusus yang melayani pendidikan tingkat SMP dan SMA. Sebagai suatu sekolah, tenaga 

pendidik atau guru yang bekerja berasal dari berbagai latar belakang ilmu secara umum dan 

tidak banyak yang berlatar belakang ilmu pendidikan khusus. Kondisi ini, secara umum dapat 

memicu suatu permasalahan lain yaitu belum semua tenaga pendidik memahami bagaimana 

menangani siswa yang berkebutuhan khusus, teutama terkait dengan siswa usia remaja dan sisi 

seksualitasnya yang memerlukan metode dan pendekatan yang berbeda dari menangani remaja 

normal. Dari hasil pengamatan dan wawancara awal, diketahui bahwa ada salah satu bentuk 

kemunculan perilaku yang tidak tepat; misalnya keluar dari kamar mandi tidak berpakaian 

lengkap sehingga harus diingatkan dan dibantu oleh guru. Permasalahan lain yang muncul 

adalah terkait dengan masalah komunikasi yang tepat dengan lingkungan di sekitarnya. Berdasar 

dari kondisi demikian, tim PkM Fakultas Psikologi Universitas Semarang mencoba untuk 

membantu mengatasi situasi tersebut dengan memberikan pelatihan kepada guru sekolah 

berkebutuhan khusus mengenai keterampilan sosio-seksual. Tujuan dari program pengabdian ini 

adalah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru mengenai sisi seksualitas pada remaja 

berkebutuhan khusus, mengenai keterampilan sosio-seksual yang tepat, yang kemudian 

diharapkan dapat diajarkan pada siswa atau anak didiknya sehingga dapat mengolah dan 

mengelola sisi seksualitasnya dan juga dapat berperilaku sosio-seksual secara tepat.  

 
 

Metode Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan program pengabdian dilakukan setelah mendapat persetujuan Kepala Sekolah SMP 

Melana. Tema pelatihan mengenai bagaimana memahami siswa-remaja berkebutuhan khusus, 

pembahasan perkembangan sisi seksualitasnya termasuk cara menangani jika muncul perilaku 

sosio-seksual yang tidak tepat, kemudian dilanjutkan pelatihan bagi guru tentang bagaimana 

menyusun dan membuat program latihan keterampilan sosio-seksual bagi siswa. 

 

Prosedur pelaksanaan adalah sebagai berikut. Pada sesi pertama diberikan ceramah sebagai 

pengantar pelatihan yang menyajikan informasi terkait remaja berkebutuhan khusus dan 

karakternya, masa remaja terkait dengan sisi emosional dan sosio-seksual, serta mengenai 

perilaku sosio-seksual. Sesi kedua dilakukan pelatihan ringan tentang bagaimana proses 

menyusun program pelatihan keterampilan sosio-seksual bagi siswa remaja berkebutuhan 

khusus berdasarkan modul pelatihan keterampilan sosio-seksual yang dibuat oleh tim PkM 

dengan susunan pemahaman konsep remaja berkebutuhan khusus, pelatihan dengan materi 

“Socio-Sexual Skill Group Training” dengan sasaran perilaku sosio-seksual yang tidak tepat 

pada Remaja Berkebutuhan Khusus,sekaligus berlatih bersama melalui simulasi (Asih & Susilo, 

2019). Pada sesi ketiga dilakukan tanya jawab dan diskusi bersama.  
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Untuk mengetahui bagaimana peningkatan pemahaman guru dalam mengikuti proses pelatihan, 

dilaksanakan pre-test dan post-test mengenai pemahaman guru dan terapis akan perilaku sosio-

seksual yang tidak tepat. 

 

 
Hasil dan Pembahasan  

 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang ditujukan bagi guru remaja berkebutuhan 

khusus dilakukan dalam bentuk pelatihan dengan materi utama membuat program penanganan 

yang disebut “Socio-Sexuall Skill Group Training”. Pelatihan ini dimaksudkan sebagai program 

bantuan dan kepedulian secara nyata terkait dengan pengembangan kompetensi guru dalam 

mendidik remaja berkebutuhan khusus, juga wujud kepedulian terhadap remaja berkebutuhan 

khusus. Harapan terlaksananya program pengabdian dapat meningkatan pengetahuan dan 

keterampilan atau kompetensi sumber daya manusia yang bekerja sebagai guru. Selain itu, juga 

menjadi sarana bantuan untuk penanganan dan pencegahan munculnya perilaku sosio-seksual 

yang tidak tepat pada remaja berkebutuhan khusus. 

 

Dari hasil pengamatan dan wawancara terhadap guru dan terapis melalui sharing pengalaman 

dan evaluasi, diketahui bahwa para siswa di SMP Melana rata-rata sudah menginjak usia remaja. 

Terkait dengan permasalahan sebagai remaja, terutama terkait dengan perilaku sosio-seksual 

yang tidak tepat dikatakan tidak banyak yang muncul. Salah satunya adalah terkait dengan 

pemahaman akan kemandirian yaitu keluar dari kamar mandi masih tanpa pakaian lengkap 

sehingga sering diingatkan guru. Permasalahan lainnya adalah terkait dengan interaksi sosial 

yang tepat, yaitu adalah permasalahan bagaimana bersosialisasi dan berkomunikasi secara tepat 

dengan orang di sekitarnya dan bagaimana mengungkapkan perasaan atau emosi secara tepat 

dengan perilaku yang tepat pula, misalnya marah tetapi mampu mengendalikan diri tanpa perlu 

mengamuk.  

 

Berdasarkan sharing, bagaimanapun permasalahan yang muncul tetap menjadi perhatian dan 

tantangan, apalagi jika latar belakang pendidikan guru adalah pendidikan umum bukan 

pendidikan kebutuhan khusus sehingga guru dan terapis harus belajar kembali terutama 

bagaimana menangani siswa berkebutuhan khusus secara tepat. Dengan adanya program 

pengabdian, diharapkan guru SMP Melana mendapatkan informasi yang bisa diterapkan, tidak 

hanya demi perkembangan dan motivasi diri, tetapi juga demi kemajuan anak didik supaya 

dapat berfungsi dan memenuhi kebutuhannya sendiri secara optimal. 

 

Dari hasil observasi selama pelaksanaan pelatihan, dapatlah dipahami akan pentingnya program 

pelatihan keterampilan-sosio seksual dengan materi “Socio-Sexuall Skill Group Training” untuk 
menangani dan mencegah munculnya perilaku sosio-seksual yang tidak tepat. Proses simulasi 

turut menunjang pemahaman karena ada keterlibatan dan aktivitas bersama. Diketahui dari hasil 

analisis Pre-Test dan Post-Test yang diberikan, analisis Paired Sample T-Tes menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman guru dan terapis yang ditunjukkan dengan p < 0,05 dengan 

skor perbedaan mean pada Pre-Test sebesar 55, 42 dan Post-Test sebesar 74,42 yang artinya 

bahwa guru mengalami peningkatan pemahaman mengenai remaja berkebutuhan khusus, 

permasalahan sebagai remaja terkait dengan perilaku sosio-seksual yang tidak tepat, dan 

terutama tentang materi “Socio-Sexuall Skill Group Training” sebagai sarana penanganan dan 

pencegahan. 

 

Adanya peningkatan hasil pemahaman ini menunjukkan bahwa kesadaran pengembangan diri 

melalui pelatihan menjadikan pengetahuan dan keterampilan guru meningkat. Hal ini sesuai 
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dengan hasil penelitian terhadap kompetensi guru yang menunjukkan bahwa kompetensi guru 

akan meningkat menjadi lebih baik jika disertai dengan pelatihan dan pendampingan kepada 

peserta karena lebih memahami metode sehingga mampu menambah keterampilan dan keahlian 

guru sesuai dengan bidang tugasnya (Rohmalina, 2015; Lestari & Ulfatin, 2016; Riyadin, 2016; 

Rusdin, 2017; Fajar dkk., 2017). 
 

  

Gambar 1. Proses Simulasi Latihan Keterampilan Sosio-

Seksual 

Gambar 2. Contoh Modul Latihan Keterampilan Sosio-Seksual: 

Konsekuensi 

 

  

Simpulan  

 

 

Dari hasil kegiatan pelatihan tersebut diketahui bahwa guru remaja berkebutuhan khusus mulai 

mengalami peningkatan pemahaman bagaimana menangani remaja berkebutuhan khusus yang 

menjadi anak didiknya dan pemahaman mengenai pencegahan jika perilaku sosio-seksual yang 

tidak tepat muncul. Hal ini dapat disimpulkan bahwa metode pelatihan menjadi sarana yang 

efektif untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan guru dikarenakan 

metode pengajaran tidak hanya berupa ceramah, tetapi juga berupa pelatihan dan pendampingan 

secara lebih intens yang disertai dengan aktivitas simulasi.  

 

Saran yang dapat diberikan untuk tim pelatihan tematik selanjutnya adalah metode pelatihan 

sebaiknya diperbanyak dalam pendampingan dan aktivitas simulasi bersama sehingga peserta 

bisa lebih memahami dan mampu memanfaatkan produk atau modul secara tepat dan baik sesuai 

kebutuhan. Untuk guru, ada tindak lanjut pemanfaatan produk dari modul yang dapat 

dipraktikkan kepada anak didik secara rutin tanpa harus menunggu munculnya masalah perilaku 

sosio-seksual yang tidak tepat. 
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